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ABSTRAK  

 

INKORPORASI PRODUK SUPLEMEN MULTI NUTRIEN SAOS KE 

DALAM KONSENTRAT SAPI POTONG DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP KONSUMSI BAHAN KERING, PROTEIN KASAR DAN 

PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH  

 

 

Oleh 

 

FITRIANI  

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Multi Nutrients 

Sauce (MNS) dan Indigofera pada ransum terhadap kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik pada sapi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September - November 2022 di Desa Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. Analisis dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian 

Ternak, Jalan Veternan III, Ciawi, Bogor dan Laboratoriun Politeknik Negri 

Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 3 perlakuan dan 5  ulangan menggunakan 15 sapi. Rancangan 

perlakuannya adalah R1= R1 : Ransum Basal 60% + Hijauan 40%; R2 : R1+ 

MNS 6,54 %; R3 : R2+ Indigofera 10%. Data dari hasil penelitian dianalisis 

dengan analisis Anova dan uji lanjut BNT. Hasil penelitian menunjukkan 

Konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot tubuh  tidak berpengaruh nyata (P 

> 0,05) dan konsumsi protein kasar berpengaruh nyata (P<0,05). Rata-rata 

konsumsi bahan kering (R1) 9,46; (R2) 9,51 dan (R3) 10,59 (kg/ekor/hari) . 

Rataan konsumsi protein kasar (R1) 0,76; (R2) 0,90 dan (R3) 1,01 (kg/ekor/hari). 

Rataan pertambahan bobot tubuh (R1) 0,56; (R2) 0,41 dan (R3) 1,06 

(kg/ekor/hari). 

 

Kata kunci : Konsumsi bahan kering, konsumsi protein kasar, pertambahan bobot   

 tubuh, multi nutrien saos, indigofera.  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

INCORPORATION OF MULTI-NUTRIENT SAUCE SUPPLEMENT 

PRODUCTS INTO BEEF CATTLE CONCENTRATE AND ITS EFFECT 

ON DRY MATTER CONSUMPTION, CRUDE PROTEIN AND BODY 

WEIGHT GAIN 

 

 

By 

 

FITRIANI 

 

 

 

This study aims to determine the effect of adding Multi Nutrients Sauce (MNS) to 

the ration on dry matter digestibility and organik matter digestibility in cattle. 

Thisresearch was conducted in September - November 2022 in Negeri Katon 

Village, Pesawaran Regency, Lampung Province. Analysis was carried out at the 

Laboratory of Livestock Research Institute, Jalan Veternan III, Ciawi, Bogor and 

Laboratory of Lampung State Polytechnic. This study used Group Randomized 

Design (RAK) with 3 treatments and 5 repeats using 15 cows. The treatment plan 

is R1= R1: Basal Ration 60% + Forage 40%; R2 : R1+ MNS 6,54 %; R3 : R2+ 

Indigofera 10%. Data from the results of the study were analyzed by Anova 

analysis and BNT follow-up tests. The results showed that dry matter 

consumption and body weight gain consumption had no real effect (P > 0.05) and 

consumption had a real effect (P < 0.05). Average consumption dry matter 

consumption (R1) 9.46; (R2) 9.51 and (R3) 10.59 (kg/head/day) . Average 

consumption of crude protein (R1) 0.76; (R2) 0.90 and (R3) 1.01 (kg/head/day). 

Average body weight gain consumption (R1) 0.56; (R2) 0.41 and (R3) 1.06 

(kg/head/day). 

 

 

Keywords  : Consumption dry matter, consumption of crude protein, body weight  

gain consumption,  multi nutrient sauce, indigofera.
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia , kebutuhan akan 

konsumsi daging juga terus meningkat. Peluang usaha berternak sapi potong 

potong sangat menjanjikan karena dengan melihat peningkatannya permintaan 

bahan makanan yang berasal dari hewan sebagai sumber protein hewani 

khususnya daging. Sebagian besar peternak di desa yang memilih usaha sapi 

potong sebagai sampingan. Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan 

untuk diambil dan dimanfaatkan dagingnya, sapi potong juga salah satu hewan 

yang menghasilkan daging yang memiliki manfaat besar bagi pemenuhan dan 

peningkatan gizi masyarakat. Sugeng (2003) menyatakan bahwa daging sapi 

merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat. 

 

Usaha ternak sapi potong dikatakan berhasil apabila dapat  memenuhi kebutuhan 

hidup peternak sehari-hari, hal ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah 

kepemilikan ternak, pertumbuhan berat badan ternak dan tambahan pendapatan 

rumah tangga pada pakan dan pemeliharaannya. Salah satu faktor besar yang 

dapat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha ternak sapi potong yakni pakan. 

Pakan yang baik dan tepat yang diberikan kepada sapi akan menentukan 

keberhasilan usaha itu sendiri. Pakan sangat berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas sapi potong.  

 

Peningkatan kualitas ransum merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas sapi yang dipelihara. Oleh karena itu, dalam hal ini diperlukan 
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pengembangan ransum yang berkualitas dan memiliki gizi yang tinggi untuk 

membantu memenuhi kebutuhan sapi dan untuk meningkatkan produktivitas sapi. 

Peningkatan kualitas ransum dapat ditambahkan dengan tambahan suplemen dan 

indigofera untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan nutrien dan protein yang 

dibutuhkan agar produktivitas  sapi potong optimal.  

 

Sapi membutuhkan pakan untuk memicu pertumbuhan dan penambahan bobot 

badan nya. Kebanyakan para peternak rakyat memilih memberikan pakan berupa 

hijauan agar tidak mengeluarkan biaya sedangkan untuk sapi yang sehat, 

pertumbuhan dan peningkatan bobot tubuh cepat pada umumnya memerlukan 

jumlah pakan yang cukup dan berkualitas, baik dari segi kondisi pakan maupun 

nutrisi yang dikandungnya. Pemberian pakan berupa konsentrat dan hijauan yang 

ditambahkan suplement berupa Multi Nutrient Saos yang diharapkan dapat 

menigkatkan produktivitas sapi potong dan dapat berpengaruh terhadap 

pertambahan bobot tubuh sapi.  

 

Multi Nutrien Saos  (MNS) ERO II merupakan pengembangan suplemen ransum 

ternak bergizi tinggi yang dapat meningkatkan keefektifan kerja mikrobia di 

dalam rumen ternak ruminansia. Suplemen tersebut terdiri dari molases, urea, za, 

garam, dolomit, dan vitamin mineral yang akan berfungsi untuk meningkatkan 

palatabilitas dan nutrisi ransum berkualitas rendah. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui pengaruh penggunaan MNS ERO II dalam ransum 

terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot tubuh harian sapi (Karolina, et 

al, 2016). Dengan  demikian maka dilakukannya penelitian ini dengan tujuan 

untuk dapat mengetahui pengaruh penambahan suplemen berupa MNS dan 

tambahan Indigofera tehadap konsumsi ransum, bahan kering, protein dan 

pertambahan bobot tubuh.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian hijauan + konsentrat  terhadap konsumsi 

ransum, bahan kering, protein dan pertambahan bobot tubuh; 

2. mengetahui pengaruh pemberian hijauan + konsentrat + MNS terhadap 

konsumsi ransum, bahan kering, protein dan pertambahan bobot tubuh; 

3. mengetahui pengaruh pemberian hijauan +konsentrat + MNS + indigofera 

terhadap konsumsi ransum, bahan kering, protein dan pertambahan bobot 

tubuh. 

 

1.3 Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. dapat memberikan informasi kepada peternak mengenai pengaruh penambahan 

MNS dan Indigofera terhadap konsumsi ransum, bahan kering, protein dan 

pertambahan bobot tubuh sapi potong; 

2. dapat menjadi referensi bagi peternak yang ingin menggunakan tambahan 

MNS dan Indigofera. 

 

1.4 Kerangka Penelitian 

 

Para peternak sapi potong masih banyak yang menggunakan pakan yang 

seadanya, terutama peternak di desa masih banyak yang diberi hijauan saja. 

Dengan demikian maka produktivitas sapi tidak optimal, untuk keperluan 

pertumbuhan dan produktivitas sapi dibutuhkan ransum yang dari kualitas dan 

kuantitasnya baik. Ransum yang baik dan cukup dan mampu menyediakan 

nutrient yang dibutuhkan ternak, sehingga produktivitas dan pertumbuhan ternak 

dapat optimal. 

 

Menurut pendapat Nista, et al. (2007),  upaya pengoptimalan hasil dalam usaha 

budidaya ternak khususnya ternak sapi tidak dapat terlepas dari tiga unsur, yaitu 
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bibit, manajemen dan pakan. Pakan ternak memberikan sumber keberhasilan yang 

sangat signifikan dalam usaha ini karena selain menyajikan unsur hara atau nutrisi 

yang penting juga biaya pakan merupakan biaya terbesar dari total biaya produksi 

yaitu mencapai 70--80%. 

 

Peningkatan produktivitas sapi potong dapat dilakukan dengan  memaksimalkan 

pakan yang diberikan. Salah satu cara untuk memaksimalkanya yaitu dengan 

menambahkan suplement kedalam konsentrat sapi berupa Multi Nutrient Saos 

(MNS) beserta indigofera. Penambahan suplement berupa Multi Nutrient Saos 

(MNS) dapat meningkatkan kualitas pakan yang diberikan kepada sapi karena 

Multi Nutrient Saos dibuat dari berbagai bahan yang memiliki fungsi masing 

masing terhadap prduktifitas sapi seperti molases, urea, dolomit, garam serta 

vitamin mineral.  Multi Nutrient Saos (MNS) merupakan salah satu 

pengembangan suplemen ransum ternak bergizi tinggi yang dapat meningkatkan 

keefektifan kerja mikrobia di dalam rumen ternak ruminansia. Kandungan dari 

multi nutrien saos sendiri berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas dan nutrisi 

ransum berkualitas rendah.  

 

Selain itu juga protein cukup berperan penting dan dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktifitas sapi dan pertambahan bobot tubuhnya. Dengan 

demikian pakan yang diberikan juga ditambahkan pakan tambahan berupa 

indigofera. Menurut Hassen et al., (2008) indigofera zollingeriana  dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor dan kalsium. 

Indigofera zollingeriana  sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak 

dan mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%, dan 

fosfor 0,18%. Legume indigofera zollingeriana  memiliki kandungan protein yang 

tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas 

dan kandungan protein yang tinggi (26% --31%) disertai kandungan serat yang 

relatif rendah dan tingkat kecernaan yang tinggi (77%) .  

 

Tanaman indigofera sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar 

maupun sebagai pakan suplemen sumber protein dan energ i, terlebih untuk ternak 

dalam status produksi tinggi (laktasi) karena toleran terhadap kekeringan, maka 
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Indigofera zollingeriana  dapat dikembangkan di wilayah dengan iklim kering 

untuk mengatasi terbatasnya ketersedian hijauan terutama selama musim 

kemarau. Keunggulan lain tanaman ini adalah kandungan taninnya sangat rendah 

berkisar antara 0,6 --1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat 

anti nutrisi). 

 

Pada penelitian Karolina. et al. (2016) didapatkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap pertambahan bobot tubuh 

harian sapi potong. Hasil uji lanjut memperlihatkan bahwa pertambahan bobot 

tubuh harian sapi yang mendapat perlakuan P1 (1,60 kg/ekor/hari) lebih besar 

(P<0,05) dari pada perlakuan P0 (0,78 kg/ekor/hari). Hal ini diduga dengan adanya 

penambahan sumplemen pada ransum perlakuan dapat meningkatkan konsumsi 

ransum sehingga memengaruhi pertumbuhan pada ternak. Secara umum 

pemberian MNS dan Indigofera ini dapat mempebaiki dan melengkapi nutrien 

dan protein yang dibutuhkan sapi potong dalam produktivitas dan 

pertumbuhannya.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. terdapat pengaruh penambahan MNS dan indigofera pada ransum terhadap 

konsumsi ransum, bahan kering, protein kasar dan pertambahan bobot tubuh 

sapi potong; 

2. adanya formulasi ransum dengan perlakuan MNS dan indigofera yang 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum, bahan kering, protein kasar 

dan pertambahan bobot tubuh sapi potong.



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

2.1 Sapi Potong 

 

Sapi potong merupakan salah satu ternak yang dipelihara dengan tujuan utama 

sebagai penghasil daging. Ciri-ciri sapi potong memiliki tubuh besar, kualitas 

dagingnya maksimum, laju pertumbuhan cepat, efisiensi pakan tinggi, dan mudah 

dipasarkan (Pawere et al., 2012). Kebutuhan daging sapi di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, namun penambahan produksi dan populasi sapi potong 

pertumbuhannya rendah sehingga belum mampu mengimbangi angka permintaan. 

Populasi sapi potong tahun 2015 di Indonesia mencapai 15.494.288 ekor dan 

sekitar 10,51% berada di Provinsi Jawa Tengah (Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, 2016).  

 

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak strategis yang dapat 

mendukung stabilitas nasional sebagai penghasil daging (Hartati et al., 2009). 

Sapi potong berasal dari daerah tropis memiliki kelebihan daya adaptasi terhadap 

lingkungan tinggi, mampu memanfaatkan pakan berkualitas rendah, dan 

mempunyai daya reproduksi yang baik dibanding dengan sapi potong dari daerah 

subtropis (Siregar, 2013). Produktivitas sapi potong dipengaruhi oleh genetik, 

pakan yang dikonsumsi dan manajemen (Wiyatna, 2012). Sapi potong berhasil 

mengalami perkembangan melalui perkawinan atau persilangan yang menurunkan 

bangsa–bangsa sapi modern seperti tipe potong-perah, tipe potong-kerja, tipe 

perah maupun tipe potong-murni (Murtidjo, 1990). 
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Usaha peternakan rakyat khususnya sapi potong di Indonesia, sebagian besar 

masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional dengan 

mengoptimalkan hijauan dan limbah pertanian sebagai pakan ternak (Elly, 2008). 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi 

ternak dan kandungan gizi yang terkandung dalam hijauan pakan. Keadaan 

lingkungan yang ideal untuk laju pertumbuhan ternak yang optimal adalah 10 - 

270C (Williamson dan Payne, 1993). Temperatur yang tinggi dan fluktuasi 

kelembaban pada lingkungan peternakan dapat berpengaruh terhadap metabolisme 

ternak yang berdampak pada laju pertumbuhan dan proses reproduksi (Yani dan 

Purwanto, 2005). Kecukupan nutrien dalam pakan berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas ternak. 

 

2.2 Pakan Konsentrat 

 

Pakan merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, apabila ternak 

kekurangan pakan dapat menyebabkan pertumbuhan ternak tersebut terhambat, 

namun sebaliknya apabila pakan yang dikonsumsi berlebih maka bobot badan 

ternak dapat meningkat karena kebutuhannya terpenuhi (Tillman et al., 1998). 

Ternak membutuhkan nutrien dalam pakan meliputi protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, vitamin, dan air. Sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk 

hijauan dan konsentrat yang memiliki kandungan nutrien berupa kebutuhan 

protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral (Sarwono, 2002).  

 

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan 

lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan 

dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau 

pakan pelengkap (Hartadi et al., 1991). Konsentrat terdiri dari campuran jagung, 

dedak halus, bungkil  kelapa dan tepung ikan. Kualitas pakan konsentrat 

komersial buatan pabrik berupa pellet memiliki kandungan protein yang tinggi 

(Nisma dan Fatimah, 2012). 
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Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat kasar (SK) rendah dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang tinggi serta mudah dicerna oleh ternak 

(Tillman et al., 1998). Fungsi konsentrat adalah meningkatkan dan memperkaya 

nilai nutrisi pada bahan pakan lain yang nilai nutrisinya rendah (Yunson, 2013). 

Masalah kekurangan pakan hijauan dapat diatasi dengan pakan alternatif, salah 

satunya yaitu pemanfaatan jerami padi (Martawijaya et al., 2003). Ketersediaan 

hijauan secara kuantitas dan kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan 

tanaman pakan karena penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih bersaing 

dengan tanaman pangan (Sajimin et al., 2000). 

 

Konsentrat adalah bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, 

berasal dari biji- bijian, hasil produk ikutan pertanian atau dari pabrik dan umbi- 

umbian. Bekatul dalam susunannya mendekati analisis dedak halus, akan tetapi 

lebih sedikit mengandung selaput putih dan bahan kulit, di dalam bekatul juga 

tercampur pecahan halus dari menir. Kandungan nutrien dari bekatul adalah 15% 

air, 14,5% PK, 48,7% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 7,4% SK, 7,4% LK 

dan 7,0 % abu, kadar protein dapat dicerna 10,8% dan Martabat pati (MP) = 70 

(Sutama dan Budiarsana, 2007). 

 

Konsentrat adalah pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi kekurangan 

nutrien atau zat gizi yang terdapat dalam hijauan yang mengandung serat kasar 

yang lebih sedikit dan terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak lebih banyak 

sehingga penampilan produksi ternak lebih baik. Pakan konsentrat sebagai sumber 

protein (mengandung protein kasar lebih dari 20 persen) pada umumnya berasal 

dari biji-bijian leguminosa (kacangkacangan) maupun bungkilnya. Sebagai contoh 

ampas tahu, bungkil kedelai, bungkil kacang, bungkil biji kapok, bungkil kelapa, 

ampas kecap dan lainnya, sedangkan pakan konsentrat sumber energi 

(mengandung TDN lebih dari 65 persen) contohnya adalah ketela pohon, dedak 

jagung , pollard, onggok, bekatul, tetes, dan lain-lain. Pada umumnya pakan 

ternak ruminansia dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu hijauan dan 

konsentrat. Hijauan ditandai dengan jumlah serat kasar yang relatif lebih banyak 

atau bahan tidak tercerna relatif tinggi. Jenis pakan hijauan antara lain hay, silase, 
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rumputrumputan, leguminosa dan limbah pertanian (jerami padi, pucuk tebu dan 

jerami jagung) (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2001). 

 

2.3 MNS (Multi Nutrient Sauce) 

 

Multi Nutrients Sauce sebagai suplemen pakan ternak bernutrisi tinggi dapat 

meningkatkan keefektifan kerja mikroba yang hidup dan berkembang di dalam 

rumen ternak ruminansia. Sebagian besar bahan utama MNS mengandung vitamin 

dan mineral yang tinggi, yaitu molasses atau tetes tebu, garam, dolomit, urea, 

serta mineral dan vitamin yang dapat meningkatkan palatabilitas dan nutrisi 

ransum berkualitas rendah. Penambahan MNS ERO II 10 % pada ransum sapi 

potong memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konsumsi ransum dan 

PBT (Karolina et al., 2016).  

 

Kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhi dengan pakan hijauan segar (sebagai 

pakan utama) dan konsentrat (sebagai pakan penguat) untuk berproduksi. Kedua 

jenis bahan tersebut dapat diukur jumlah pemberiannya sesuai dengan berat badan 

ternak dan produksi yang diharapkan. Namun kedua jenis pakan tersebut belum 

menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin maupun asam 

amino tertentu yang tidak diperoleh ternak saat di alam bebas sehingga diperlukan 

pakan tambahan atau supplemen. Salah satunya dengan menambahkan MNS di 

dalam ransum. Komponen yang terdapat dalam MNS meliputi molases, urea, 

dolomit (Nista et al., 2007). 

 

Menurut Williamson dan Payne (1993) ransum suplemen dapat berupa Urea 

Mineral Molases Blok (UMMB) atau konsentrat yang kaya akan protein dan 

disarankan berupa bahan ransum yang kaya sumber energi mudah terfermentrasi 

dan merupakan sumber nitrogen yang layak. Kartadisastra (1997) menambahkan 

bahwa dengan penambahan ransum suplemen dapat memacu pertumbuhan dan  

meningkatkan populasi mikroba di dalam rumen sehingga dapat merangsang 

penambahan jumlah konsumsi serat kasar yang akan meningkatkan produksi. 
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Beberapa bahan yang digunakan untuk penyusunan ransum Multi Nutrients Sauce 

(MNS) ERO II adalah sebagai berikut : 

 

2.3.1 Molases 

 

Molases merupakan limbah dari pengolahan tebu yang berbentuk cairan kental, 

berwarna coklat tua kehitaman dan berbau harum atau manis yang khas. 

Pemberian urea dan molases dalam ransum suplemen digunakan untuk 

merangsang aktivitas mikroba dalam rumen (Hatmono dan Hastoro, 1997). 

Molases cukup potensial sebagai bahan ransum ternak, karena mempunyai kadar 

karbohidrat yang cukup tinggi, berkadar mineral yang cukup dan disukai ternak. 

Sebagai sumber karbohidrat sangat mendukung pembentukan Volatille fatty 

acid(VFA) dan asam keto dengan dukungan mineral yang cukup dapat menambah 

aktivitas sintesis protein oleh mikroba didalam rumen (Bestari dan Rohman, 

1999). 

 

Molases merupakan hasil sampingan dari pengolahan gula tebu, molases sering 

disebut sebagai tetes atau pith. Molases merupakan limbah dari pabrik gula 

yangkaya karbohidrat yang mudah larut (48--68% berupa gula) untuk sumber 

energi dan mineral disamping membantu fiksasi nitrogen urea dalam rumen juga 

dalam fermentasinya menghasilkan asam-asam lemak atsiri yang merupakan 

sumber energi yang penting untuk biosintesa dalam rumen. Molases memiliki 

bentukyang cair dan berwarna coklat (Wisnu dan Ariharti, 2012). 

 

Molases memiliki bentuk yang cair dan berwarna coklat. Molases mengandung 

bahan kering, protein kasar, dan TDN (Wahyono dan Hardiyanto, 2004). Molases 

dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan molases untuk 

pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46--60% sebagai gula),kadar 

mineral cukup disukai ternak. Molases mengandung vitamin B  kompleks dan 

unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak seperti kobalt, boron, yodium, 

tembaga, mangan dan seng. Sedangkan kelemahannya adalah kadar kaliumnya 

yang tinggi dapat menyebabkan diare bila dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti, 

2011). 
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2.3.2 Urea 

 

Urea merupakan bahan ransum sumber nitrogen yang dapat difermentasi 

(Kartadisastra, 1997). Batasan penggunaan urea dalam ransum ternak sapi dewasa 

antara lain tidak melebihi 1% dari ransum (Parakkasi, 1999). Urea merupakan 

senyawa nitrogen yang sangat sederhana dan dapat diubah menjadi 

mikroorganisme rumen, sebagian atau seluruhnya menjadi protein yang 

diperlukan dalam proses fermentasi di rumen dan dapat meningkatkan intake 

ransum. 

 

Urea adalah suatu senyawa organik yang terdiri dari unsur  karbon, hidrogen, 

oksigendannitrogendengan rumus CON2H4 atau (NH2)2CO. Urea juga dikenal 

dengan nama carbamide yang terutama digunakan di kawasan Eropa. Nama lain 

yang juga sering dipakai adalah carbamide resin, isourea, carbonyl diamide Dan 

carbonyldiamine. Senyawa ini adalah senyawa organik sintesis pertama yang 

berhasil dibuat dari senyawa anorganik.  

 

Urea merupakan pupuk nitrogen yang paling mudah dipakai. Zat ini mengandung 

nitrogen paling tinggi (46%) di antara semua pupuk padat. Urea mudah dibuat 

menjadi pelet atau granul (butiran) dan mudah diangkut dalam bentuk curah 

maupun dalam kantong dan tidak mengandung bahaya ledakan. Zat ini mudah 

larut didalam air dan tidak mempunyai residu garam sesudah dipakai untuk 

tanaman. Kadang-kadang zat ini juga digunakan untuk pemberian makanan daun. 

Disamping penggunaannya sebagai pupuk, urea juga digunakan sebagai tambahan 

makanan protein untuk hewan pemamah biak, juga dalam produksi melamin, 

dalam pembuatan resin, plastik, adhesif, bahan pelapis, bahan anti ciut, tekstil, 

dan resin perpindahan ion. Bahan ini merupakan bahan antara dalam pembuatan 

amonium sulfat, asam sulfanat, dan ftalosianina (Austin dan Ballenger, 1997). 

 

2.3.3 Zwavelzure ammonia (ZA) 
 

Amonium sulfat (ZA) dengan rumus kimia (NH4)2SO4 merupakan pupuk 

nitrogen yang mengandung sekitar 21% nitrogen dan 24% sulfur. Hal ini terjadi 

secara alami sebagai mascagnite mineral dan menawarkan banyak keuntungan 



12 
 

 

sebagai pupuk, seperti higroskopitas rendah, fisik yang baik, stabilitas kimia yang 

angat baik, baik agronomi efektivitas dan kehidupan jangka panjang (Gowariker, 

2009).  

 

Amonium sulfat merupakan pupuk berbentuk asam,oleh karena itu digunakan 

pada pH netral atau basa tanah. Dalam bentuknya mengalir bebas, secara langsung 

diterapkan pada tanah atau dicampur dengan bahan granular lainnya. Amonium 

sulfat juga memasok sulfur, yang merupakan nutrisi penting bagi tanaman. Pupuk 

ini juga tahan terhadap pencucian karena dapat teradsorpsi di tanah koloid, tanah 

liat dan humus, dan menggantikan kalsium (Gowariker, 2009). 

 

Zwavelzure ammonia lebih dikenal dengan sebutan ZA. Pupuk ini dibuat dari gas 

amoniak dan asam belerang (zwavelzure). Persenyawaan  kedua zat ini 

menghasilkan pupuk ZA dalam kandungan N sebanyak 20,5--21%. Bentuknya 

kristal kecil – kecil berwarna putih, abu – abu, biru keabu-abuan atau kuning  

(Sari, 2013). 

 

2.3.4 Garam 
 

Mineral merupakan bahan yang penting dalam pembuatan MNS ERO II. Pada 

umumnya digunakan berupa: tepung kerang, tepung tulang, lactomineral, 

dolomite, kapur bangunan dan garam dapur (NaCl) dari bahan yang digunakan 

tersebut dapat mensuplay kebutuhan mineral untuk ternak. Untuk meningkatkan 

palatabilitas (selera makan) dan dapat membatasi konsumsi ransum yang 

berlebihan dan harganya murah. 

 

Garam menjadi suatu kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari. Garam 

merupakan komponen penting yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan sering 

digunakan untuk penyedap makanan. Garam beryodium yaitu garam konsumsi 

yang komponen utamanya Natrium Chlorida (NaCl) dan mengandung senyawa 

yodium melalui proses yodisasi serta memenuhi SNI Nomor: 01-3556-1994 (Rini 

et al., 2017). Garam merupakan penambah rasa dalam makanan, tetapi 

mempunyai fungsi yang penting dalam kehidupan manusia ( Muftiana dan 

Munawaroh, 2016). 
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Garam merupakan salah satu pelengkap dari kebutuhan pangan dan merupakan 

sumber elektrolit bagi tubuh manusia. Walaupun Indonesia termasuk negara 

penghasil garam, tetapi untuk kebutuhan garam dengan kualitas baik masih 

banyak diimpor dari luar negeri, terutama dalam hal ini garam beryodium serta 

garam industry. Hampir seluruh makanan menggunakan garam sebagai penyedap 

rasa, serta banyak digunakan untuk bahan tambahan dalam industri pangan dan 

harga garam dapur relatif murah dan terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, 

maka pemerintah memilih garam dapur menjadi garam konsumsi sebagai media 

penyampaian iodium ke dalam tubuh (Wihardika, 2017). 

 

2.3.5 Dolomit 

 

Mineral dolomit merupakan variasi dari batu gamping (CaCO3) dengan 

kandungan mineral karbonat > 50%. Istilah dolomit pertama kali digunakan untuk 

batuan karbonat tertentu yang terdapat di daerah Tyrolean Alpina (Pettijohn, 

1975). Dolomit dapat terbentuk baik secara primer maupun sekunder. Secara 

primer dolomit biasanya terbentuk bersamaan dengan proses mineralisasi yang 

umumnya berbentuk urat-urat. Secara sekunder, dolomit umumnya terjadi karena 

terjadi pelindihan (leaching) atau peresapan unsur magnesium dari air laut 

kedalam batu gamping atau istilah ilmiahnya proses dolomitisasi. Proses 

dolomitisasi adalah proses perubahan mineral kalsit menjadi dolomite. 

 

Dolomit merupakan bahan alam yang banyak terdapat di Indonesia. Dolomit 

merupakan salah satu batuan sedimen yang banyak ditemui. Batuan sedimen 

adalah batuan yang terbentuk akibat proses pembatuan atau litifikasi dari hasil 

proses pelapukandan erosi yang kemudian tertransportasi dan seterusnya 

terendapkan. Senyawa yang ada pada dolomit yaitu gabungan antara kalsium 

karbonat dengan magnesium karbonat [CaMg(CO3)2] (Noviyanti, 2015) 

 

Berbentuk bubuk berwarna putih kekuningan dikenal sebagai bahan untuk 

menaikkan pH tanah. Dolomit adalah sumber Ca (30%) dan Mg (19%) yang 

cukup baik. Dolomit adalah pupuk untuk menetralkan tanah asam (Noviyanti, 

2015). Pupuk dolomit sebenarnya tergolong mineral primer yang mengandung 
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unsur Ca dan Mg. Pupuk ini sebenarnya banyak digunakan sebagai  bahan  

pengapur  pada  tanah-tanah  masam  untuk  menaikkan  pH tanah  (Hasibuan, 

2008).  Kapur  yang mengandung MgCO3  kira-kira sama dengan  kandungan 

CaCO3 disebut Dolomit  (Kuswandi, 1993).  

 

Pupuk Ca dan Mg lazim disebut dengan kapur pertanian. Dikenal dua jenis kapur 

pertanian yaitu Dolomit dan kalsit. Kapur pertanian mengandung Ca dan Mg 

dalam bentuk CaCO3 atau MgCO3. Kedua ini didapat pada pupuk pertanian 

dengan perbandingan yang berlainan. Bila Ca lebih dominan disebut kalsit 

sedangkan bila Mg dominan dinamakan dolomit. Pupuk ini biasanya digunakan  

untuk memperbaiki  pH  tanah sehingga tidak terlalu asam (Marsono dan Sigit, 

2006).  

 

2.3.6 Mineral dan vitamin 

 

Mineral merupakan bagian tubuh yang memegang peranan penting dalam 

pemeliharaan fungsi tubuh, baik tingkat sel, jaringan, organ maupun fungsi tubuh 

secara keseluruhan. Selain itu, mineral berperan dalam berbagai tahap 

metabolisme terutama sebagai kofaktor dalam aktivitas enzim. Keseimbangan 

ion-ion mineral di dalam cairan tubuh diperlukan untuk pengaturan kegiatan 

14enzim. Bagi ternak ruminansia mineral merupakan nutrisi yang esensial, selain 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan ternak juga memasok kebutuhan mikroba 

rumen.Pertumbuhan dan perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen 

membutuhkan mineral makro (Ca, P, Mg, Cl dan S), mikro (Cu, Fe, Mn dan Zn) 

dan langka (I, Co dan Se). Mineral mikro dan mineral langka dibutuhkan mikroba 

untuk melakukan berbagai aktivitas termasuk sintesis vitamin B12, dan 

kebutuhanakan mineral ini sangat sedikit dibandingkan dengan mineral makro. 

Tubuh hewan memerlukan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat, 

untuk memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk 

memelihara kesehatan (Sugeng, 1998).  

 

Mineral berfungsi untuk bahan pembentuk tulang dan gigi yang menyebabkan 

adanya jaringan yang keras dan kuat, memelihara keseimbangan asam basa dalam 
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tubuh, sebagai aktivator sistem enzim tertentu, sebagai komponen dari suatu 

sistem enzim (Tillman et al., 1991). 

 

Mineral harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang 

cukup, karena apabila terlalu banyak mineral akan membahayakan tubuh ternak 

(Anggorodi, 1994). Vitamin adalah suatu senyawa organik yang terdapat di dalam 

makanan dalam jumlah sedikit dan dibutuhkan jumlah yang besar untuk fungsi 

metabolisme yang normal. Vitamin dapat larut di dalam air dan lemak. Vitamin 

yang larut dalam lemak adalah Vitamin A, D, E, dan K dan yang larut di dalam air 

adalah vitamin B dan C. 

 

2.4 Hijauan 

 

Pemberian pakan yang baik diberikan dengan perbandingan 60 : 40 (dalam bahan 

kering ransum), apabila hijauan yang diberikan berkualitas rendah perbandingan 

itu dapat menjadi 55 : 45 dan hijauan yang diberikan berkualitas sedang sampai 

tinggi perbandingan itu dapat menjadi 64 : 36 (Siregar, 2001).  

 

Hijauan yang diberikan berupa rumput gajah (Penisetum purpureum) serta jerami 

padi dan jerami jagung. Rumput gajah yang diberikan terlebih dahulu dipotong-

potong sepanjang 5 cm dengan menggunakan mesin “chooper”. Hijauan yang 

dipotong-potong sepanjang 3--5 cm dapat meningkatkan kecernaan hijauan 

tersebut. Jerami padi dan jerami jagung diberikan hanya pada musim kemarau. 

Jerami padi dan jerami jagung diberikan setelah mengalami proses silase. Sistem 

pemberian hijauan tersebut akan meningkatkan kualitas proporsi antara produk 

asam lemak konjugasi dan asam lemak omega 3 serta meningkatkan kandungan 

lemak pada daging (Reksohadiprojo, 1994). 

 

2.5 Silase Tebon Jagung 

 

Silase merupakan awetan basah segar yang disimpan dalam silo, sebuah tempat 

yang tertutup rapat dan kedap udara, pada kondisi anaerob. Pada suasana anaerob 
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tersebut akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam 

laktat (Mugiawati, 2013). Kushartono dan Iriani (2005), menjelaskan bahwa 

dalam pembuatan silase perlu diperhatikan beberapa aspek penting yang akan 

menunjang dalam hal pembuatan maupun ketersediaan silase. Aspek tersebut 

antara lain konsistensi, ketersediaan bahan dan harga. Media fermentasi dalam 

pembuatan silase merupakan faktor penentu yang paling penting untuk 

pertumbuhan mikroba. Pembuatan silase seluruh bagian tanaman jagung termasuk 

buah muda (90 hari) buah matang (100 hari) atau kulit buah jagung manis 

merupakan salah satu cara pemanfaatan tanaman jagung sebagai pakan ternak 

ruminansia (Pasaribu, 2002). Pemberian hasil samping tanaman jagung dalam 

bentuk hay, silase atau fermentasi dapat meningkatkan bobot badan harian sapi 

(Anggraeny et al., 2005). 

 

Tanaman jagung merupakan tanaman yang ideal jika digunakan sebagai bahan 

baku silase, apabila seluruh bagian tanaman jagung dibuat silase, maka 

karbohidrat terlarut yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri sudah 

mencukupi. Dalam pembuatan silase tanaman jagung, dapat ditambahkan bakteri 

asam laktat sebagai starter untuk mempercepat proses pematangannnya. Mikroba 

yang digunakan sebagai inokulum pada pembuatan silase dapat berupa bakteri 

asam laktat seperti L. plantarum, L. casei, L. buchenery, Pediocococcus 

acidilactici, dan Enterococcus faecium yang berperan penting dalam proses 

ensilase sebagai penurun pH silase (Nusio, 2005), Murni et al., (2004) 

menambahkan bahwa jagung tua yang siap dipanen terdiri atas 38% biji, 7% 

tongkol, 12% kulit, 13% daun, dan 30% batang. 

 

Disambung oleh Zailzar et al., (2010) yang menerangkan dalam penelitiaannya 

bahwa telah terjadi peningkatan kandungan nutrisi jagung yang telah diolah 

menjadi silase, masing masing komponen yang diukur untuk protein kasar dari 

5,7% menjadi 8,9%, serat kasar dari 25% menjadi 31,39%, dan BETN dari 35,5% 

menjadi 46,97%.  
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Penelitian dari Kushartono dan Iriani, (2005) melaporkan bahwa pembuatan silase 

dari tanaman jagung sangat baik dilakukan, selain mudah didapat terutama pada 

saat musim panen, harganyapun relatif terjangkau. Data hasil penelitian 

pembuatan silase tanaman jagung, baik uji organoleptik maupun uji kimiawi 

menunjukkan bahwa tanaman jagung sangat ideal bila digunakan sebagai silase. 

Pada uji organoleptik silase tanaman jagung diperoleh silase yang bersih tanpa 

jamur, berbau harum dan warna tanaman jagung masih segar. Sedangkan pada uji 

kualitas silase tanaman jagung secara kimiawi menunjukkan hasil yang cukup 

baik, tidak terjadi penurunan nilai gizi, bahkan kandungan protein, lemak, dan 

energi lebih tinggi dari rumput raja. Terjadi peningkatan komposisi kimia tebon 

jagung setelah diolah menjadi silase, peningkatan kandungan kimia yang 

terkandung didalam tebon jagung ini disebabkan oleh adanya perombakan 

komponen-komponen kompleks tebon jagung juga oleh bakteri anaerob selama 

proses fermentasi  (Zailzar et al., 2011). 

 

2.6 Pemberian Pakan dan Minum 

 

Pemberian konsentrat dapat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari semalam. 

Pemberian konsentrat dua kali dalam sehari semalam dapat dilakukan pada pagi 

hari sekitar pukul 08.00 dan sekitar pukul 15.00. Lain lagi dengan pemberian yang 

dilakukan tiga kali dalam sehari  semalam pada saat pukul 08.00, sekitar pukul 

12.00, dan sekitar pukul 16.00. Sedangkan pemberiaan hijauan dilakukan sekitar 2 

jam setelah pemberian konsentrat. Pemberian hijauan ini dilakukan secara 

bertahap dan minimal 4 kali dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian hijauan 

yang lebih sering dilakukan dapat meningkatkan kemampuan sapi itu untuk 

mengonsumsi ransum dan juga meningkatkan kencernaan bahan kering hijauan 

(Siregar, 2003).  

 

Teknik pemberian pakan yang baik untuk mencapai pertambahan bobot badan 

yang lebih tinggi pada penggemukan  sapi potong adalah dengan mengatur jarak 

waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan. Pemberian konsentrat dapat 

dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari semalam. Hijauan diberikan sekitar dua 



18 
 

 

jam setelah pemberian konsentrat pada pagi hari dan dilakukan secara bertahap 

minimal empat kali dalam sehari semalam (Siregar, 2003). 

 

Pemberian pakan pada sapi potong dapat dilakukan secara ad libitum dan 

restricted (dibatasi). Pemberian secara  ad libitum sering kali tidak efisien karena 

akan menyebabkan bahan pakan banyak terbuang dan pakan yang tersisa menjadi 

busuk sehingga ditumbuhi jamur dan sebagainya yang akan membahayakan 

ternak bila termakan (Santosa, 2002). 

 

2.7 Indigofera 

 

Klasifikasi botani tanaman nila (Indigofera sp.) adalah sebagai berikut kingdom 

plantae, divisi magnoliophyta, kelas magnoliopsida, ordo fabales, family 

fabaceae, genus indigofereae, species Indigofera sp. (Anggrodi, 1990). Indigofera 

zollingeriana  merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera yang 

memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, Australia dan 

Amerika Utara. Pertumbuhan Indigofera sangat cepat, adaptif terhadap tingkat 

kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya. Indigofera zollingeriana  

sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak karena memiliki 

kecernaan bahan organik yang tinggi, kandungan bahan organik hijauan ini dapat 

meningkat dengan adanya pemberian pupuk organik sehingga nilai kecernaan juga 

dapat meningkat (Abdullah, 2010). 

 

Indigofera adalah genus besar dari sekitar 700 jenis tanaman berbunga milik 

keluarga Fabaceae (Schrire, 2005). Indigofera adalah genus dengan sekitar 700 

spesies yang tersebar secara geografis di Afrika tropis, Asia, Australia dan 

Amerika Utara dan Selatan. Banyak spesies di Afrika dan Asia telah dilaporkan 

berguna untuk makanan ternak (misalnya hirsuta I., Agrimonia I., I. syn 

schimperi. I. oblongifolia, I. spicata dan sin I. subulata. I. trita), pupuk hijau atau 

sebagai tanaman penutup (misalnya I. hirsuta dan I. trita). Khas dari Leguminosa 

ini, Indigofera tinggi protein, dan kemampuan mereka untuk bertahan terhadap 
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kekeringan, banjir, dan salinitas membuat agronominya sangat diinginkan (Hassen 

et al., 2007). 

 

Terdapat di seluruh daerah tropis dan subtropis di dunia, dengan beberapa jenis 

mencapai zona di kawasan timur Asia. Indigofera memberikan peluang yang 

menjanjikan dalam hal pemenuhan kebutuhan ternak ruminansia terhadap 

penyediaan hijauan pakan. Menurut Hassen et al. (2008) produksi BK tanaman 

Indigofera sp. adalah sebesar 2.728 kg/ha/tahun. Indigofera sp. memiliki 

kandungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air, dan 

tahan terhadap salinitas. Menurut Hassen et al. (2008) kandungan protein kasar 

Indigofera sp. adalah sebesar 24,3%. Selain itu tepung daun Indigofera memiliki 

kandungan mineral yang cukup untuk pertumbuhan optimal ternak, yaitu Ca 

0,97%--4,52%, P0,19%--0,33%, Mg 0,21%--1,07%, Cu 9,0--15,3 ppm, Zn 27,2--

50,2 ppm, dan Mn 137,4--281,3 ppm (Hassen et al., 2007). 

 

Taksonomi tanaman Indigofera sp. sebagai berikut : 

divisi : Spermatophyta 

sub divisi : Angiospermae  

kelas : Dicotyledonae bangsa : Rosales 

suku : Leguminosae 

marga : Indigofera 

jenis : Indigofera zollingeriana  

 

Saat akar terdalamnya dapat tumbuh kemampuannya untuk merespon curah hujan 

yang kurang dan ketahanan terhadap herbivore merupakan potensi yang baik 

sebagai cover crop (tanaman penutup tanah) untuk daerah semi- kering dan daerah 

kering (Hassen et al., 2006). Produksi bahan kering (BK) total Indigofera 

zollingeriana  adalah 51 ton/ha/tahun (Abdullah dan Suharlina, 2010). Indigofera 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Indigofera  

Sumber : Penelitian Negri Katon 2022 

 

Suharlina (2010) melaporkan pertumbuhan Indigofera sp. sangat cepat, adaptif 

terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya. 

Akbarillah et al. (2002) menyatakan nilai nutrisi tepung daun  Indigofera adalah 

sebagai berikut: protein kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Kalsium (Ca) 0,22% 

dan P 0,18%. Tepung daun Indigofera merupakan sumber  protein dan 

mengandung pigmen yang cukup tinggi seperti xantofil dan carotenoid. 

 

Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera. Jenis 

leguminosa pohon ini cocok dikembangkan di Indonesia karena toleran terhadap 

musim kering, genangan air, dan tahan terhadap salinitas. Indigofera sp 

merupakan tanaman leguminosa yang mempunyai potensi sebagai bahan pakan 

sumber protein dengan kandungan nutrisi bahan kering 89,47%, energi 3788 

kkal/kg, serat kasar 15,13%, protein kasar 22,30%--31,10%, tetapi memiliki anti 

nutrisi (tanin) yang rendah sehingga aman untuk diberikan sebagai sumber hijauan 

(Atma dan Kurnia, 2018 ). 

 

2.8 Konsumsi Bahan Kering 

 

Konsumsi bahan kering (BK) dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi daya 

cerna dan palatabilitas serta faktor ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, 

umur dan kondisi kesehatan ternak (Lubis, 1992). Konsumsi bahan kering 

merupakan indikator untuk mengetahui kebutuhan nutrien yang diperlukan untuk 
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hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. Konsumsi ransum pada sapi potong 

dalam BK sebanyak 3--4% dari bobot badannya (Tillman et al., 1998).  

 

Tingkat konsumsi ternak ruminansia umumnya didasarkan pada konsumsi bahan 

kering pakan, baik dalam bentuk hijauan maupun konsentrat, persentase konsumsi 

bahan kering memiliki grafik meningkat sejalan dengan pertambahan berat badan 

sampai tingkat tertentu, kemudian mengalami penurunan. Ratarata kemampuan 

konsumsi bahan kering bagi ruminansia adalah 2-3 % dari berat badan atau 2,5--

3,2 % (Sugeng, 2002). 

 

Konsumsi bahan kering (BK) dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi daya 

cerna dan palatabilitas serta faktor ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, 

umur dan kondisi kesehatan ternak (Lubis, 1992). Konsumsi bahan kering 

merupakan indikator untuk mengetahui kebutuhan nutrien yang diperlukan untuk 

hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. Konsumsi ransum pada sapi potong 

dalam BK sebanyak 3--4% dari bobot badannya (Tillman et al., 1998). 

 

Tingkat konsumsi ransum pada ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

(kondisi ternak itu sendiri) dan faktor eksternal (lingkungan) seperti palatabilitas 

ransum, sistem tempat, dan pemberian ransum serta kepadatan kandang 

(Masyhurin et al., 2013). Suhu lingkungan tinggi dapat menyebabkan konsumsi 

pakan menurun (Dahlen and Stoltenow, 2012). Perbedaan jenis pakan yang 

menyusun ransum juga dapat menyebabkan perbedaan kandungan nutrien dan 

palatabilitas yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak (Suwignyo dan Sugiarti, 2004). Palatabilitas bisa lebih 

penting dari nutrien, sebab palatabilitas mempengaruhi jumlah pakan yang 

dikonsumsi (Mucra, 2005). 

 

Efisiensi penggunaan pakan untuk sapi rata-rata berkisar 7,52--11,29% (Siregar, 

2008). Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan zat pakan hidup 

pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan yang digunakan. 
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Parakkasi (1999) menyatakan, bahwa faktor pakan yang  mempengaruhi konsumsi 

BK  untuk  ruminansia antara lain sifat fisik dan komposisi kimia pakan. Tingkat 

palatabilitas  juga  berpengaruh  terhadap  tingkat konsumsi BK ransum yang 

diantaranya dipengaruhi oleh bau, rasa,  tekstur dan suhu. Besarnya konsumsi  BK  

ransum  sekitar 450,29--517,21  g/ekor/hr, atau  3,20--3,49% bobot badan. 

 

2.9 Konsumsi Protein 

 

Protein kasar (PK)  merupakan sebutan kebutuhan ternak akan protein, yang mana 

kebutuhan ternak akan protein dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur, 

fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh, dan rasio energi 

protein. Protein dalam jumlah yang cukup sangat dibutuhkan untuk menjaga 

kondisi tubuh dalam keadaan normal. Konsumsi ransum pada ternak akan 

menurun jika terjadi defisiensi protein dalam ransum yang akan memperlambat 

pengosongan perut (Rangkuti, 2011).  

 

Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk protein kasar 

(PK). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, 

umurfisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio 

energi protein. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam jumlah 

yang cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat pengosongan 

perut sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011). Semakin muda tanaman 

yang diberikan maka semakin tinggi pula konsumsi protein. Umumnya pada 

ternak ruminansia jika konsumsi energi termanfaatkan dengan baik maka akan 

berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti protein, mineral dan 

vitamin (Rudiah, 2011).  

 

Konsumsi protein kasar yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah jenis bahan pakan khususnya bahan penyusun konsentrat. 

Konsentrat merupakan pangan penguat dengan kadar serat kasar rendah dan 

banyak mengandung protein dan energi. Palatabilitas pakan dan jumlah pakan 

yang dimakan akan meningkatkan konsumsi protein yang lebih banyak dari 
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kebutuhan minimalnya sehingga dapat berguna untuk meningkatkan bobot badan 

(Rangkuti, 2011). 

 

Seluruh protein yang berasal dari makanan pertama kali dihidrolisis oleh mikrobia 

rumen. Tingkat hidrolisis protein tergantung dari daya larutnya yang berkaitan 

dengan kenaikan kadar amonia. Hidrolisis protein menjadi asam amino diikuti 

oleh proses deaminasi untuk membebaskan amonia (Arora, 1989).  

 

PK didefinisikan sebagai kandungan nitrogen dalam pakan yang dikalikan dengan 

faktor 6,25. Penting untuk diperhatikan bahwa prosedur PK hanya mengukur 

kandungan nitrogen, sehingga tidak dapat membedakan antara protein yang 

berkualitas tinggi dan rendah serta nitrogen yang termasuk protein dan bukan. 

Konsumsi PK sejalan dengan konsumsi BK dan kadar PK ransum, sehingga 

meningkatnya konsumsi BK akan meningkatkan konsumsi PK. Kecukupan 

kebutuhan nutrien dapat dicerminkan dari kecukupan kebutuhan bahan kering 

(BK) (Cheeke, 1999). 

 

2.10 Konsumsi Ransum 

 

Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan konsentrat. 

Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu  akan memberi peluang 

terpenuhinya nutrien dan biayanya relatif murah. Namun bisa juga ransum terdir 

dari hijauan ataupun konsentrat saja. Apabila ransum terdiri dari hijauan saja 

maka biayanya relatif murah dan lebih ekonomis, tetapi produksi yang tinggi sulit 

tercapai, sedangkan pemberian ransum hanya terdiri dari konsentrat saja akan 

memungkinkan tercapainya produksi yang tinggi, tetapi biaya ransumnya relatif 

mahal dan kemungkinan bisa terjadi gangguan pencernaan (Siregar, 2001). 

 

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi ransum 

dipengaruhi oleh palatabilitas dan keseimbangan zat makanan. Palatabilitas 

ransum tergantung pada bau, rasa, tekstur, dan temperatur ransum yang diberikan. 



24 
 

 

Selain itu Ensminger et al.  (1990) menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

palatabilitas untuk ternak ruminansia adalah sifat fisik (kecerahan warna hijauan, 

rasa, tekstur ransum), kandungan nutrisi dan kandungan kimia ransum. 

 

Konsumsi bahan kering menurut Lubis (1992), dipengaruhi oleh beberapa hal 

diantaranya :1) faktor ransum, meliputi daya cerna dan palatabilitas; dan 2) faktor 

ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan ternak. 

Fungsi bahan kering ransum antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang 

dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak 

kekurangan BK menyebabkan ternak merasa tidak kenyang. Kemampuan ternak 

untuk mengkonsumsi BK berhubungan erat dengan kapasitas fisik lambung dan 

saluran pencernaan secara keseluruhan (Parakkasi, 1999). 

 

Pemberian ransum konsentrat dalam kondisi yang baik dan tidak ada efek 

ketengikan dapat meningkatkan konsumsi. Pemberian ransum konsentrat dapat 

meningkatkan daya cerna ransum secara keseluruhan, makin banyak konsentrat 

yang dapat dicerna, sehingga arus ransum dalam saluran pencernaan menjadi lebih 

cepat dan menyebabkan pengosongan rumen meningkat serta menimbulkan 

sensasi lapar pada ternak. Ransum adalah satu atau campuran beberapa jenis 

bahan pakan yang disusun sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan ternak selama 24 jam. Ransum yang diberikan pada sapisapi yang 

digemukan tergantung pada sistem penggemukan yang digunakan. Penggemukan 

sapi dengan sistem  pasture  hanya terdiri dari hijauan yang diperoleh dengan 

melepas sapisapi untuk  meruput di padang penggembalaan. Demikian pula 

dengan sistem kereman yang terdapat dibeberapa daerah di Indonesia, ada 

diantaranya yang hanya memberikan hijauan saja tanpa pakan tambahan berupa 

konsentrat (Siregar, 2003) 

 

Pada usaha penggemukan sapi, pemberiaan pakan konsentrat lebih banyak 

daripada hijauan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan pertambahan berat badan 

yang cepat. Perbandingan jumlah konsentrat dan hijauan dalam ransum 

penggemukan sapi atas dasar bahan kering adalah 70 % dan 30 %. 
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2.11 Pertambahan Bobot Badan 

 

Lingkungan merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap penampilan 

produksi seekor ternak (Kedang dan Nulik, 2004). Pertumbuhan yang cepat 

biasanya terjadi pada periode lahir hingga usia penyapihan dan pubertas, namun 

setelah usia pubertas hingga usia dewasa, laju pertumbuhan mulai menurun dan 

akan terus menurun hingga usia dewasa (Siregar, 2008). Kecepatan pertumbuhan 

dapat dipengaruhi oleh pakan, baik kualitas dan kuantitasnya (Yuwono dan 

Subiharta, 2011).  

 

Ternak yang mengkonsumsi pakan dengan kandungan nutrien yang sama maka 

akan memperlihatkan PBBH yang sama pula, disamping itu adanya hubungan 

antara kualitas pakan dengan PBBH yaitu semakin baik kualitas ransum maka 

semakin efisien pembentukan energi yang digunakan sehingga PBBH juga tinggi 

(Mucra, 2005). Sapi persilangan sapi lokal dengan sapi impor memiliki 

pertumbuhan yang cepat dengan PBBH mencapai 1,2 kg/hari (Hadi dan Ilham, 

2002) . 

 

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) merupakan indikator keberhasilan 

dalam suatu peternakan. Pertambahan bobot badan pada sapi potong dipengaruhi 

dari kualitas pakan dan bangsa sapi. Konsumsi suatu bahan pakan mempengaruhi 

terhadap pertambahan bobot badan harian ternak (Zulbardi, 2007). Semakin tinggi 

konsumsi bahan kering, maka semakin tinggi zat pakan yang dikonsumsi yang 

digunakan untuk pertumbuhan sehingga berpengaruh pada bobot badan (Tillman, 

1998). 

 

Salah satu kriteria yang digunakan  untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan 

pengukuran bobot badan. Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak 

untuk  mengubah  zat-zat  nutrisi  yang  terdapat  dalam  pakan  menjadi daging. 

Pertumbuhan juga didefinisikan sebagai  perubahan  ukuran  yang  meliputi 

perubahan bobot hidup, bentuk dimensi linier dan komposisi tubuh termasuk 

perubahaan organ-organ dan jaringan tersebut berlangsung secara gradual hingga 

tercapai ukuran dan bentuk karakteristik masing-masing organ dan jaringan 

tersebut (Soeparno,1994).  
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Pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum yang 

diberikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam laju  pertambahan bobot 

badan adalah genetik dan lingkungan. Faktor genetik  berhubungan dengan 

kecepatan dan sifat tumbuh yang diwariskan oleh tetuanya dan jenis ternak. 

Faktor lingkungan diantaranya adalah manajemen pemeliharaan dan pakan 

(Church and Pond, 1991).



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai dengan November 2022 di 

Desa Negri Katon, Kecamatan Negri Katon, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

Analisis proksimat dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Jalan 

Veternan III, Ciawi, Bogor dan Laboratoriun Politeknik Negri Lampung.  

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1 Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan selama penelitian adalah : 

1. sapi potong dengan berat antara 200--350 kg yang dipelihara secara intensif 

pada kandang individu.  Sapi dibagi dalam 3 perlakuan, setiap perlakuan terdiri 

dari 5 kelompok.  Pengelompokkan dilakukan berdasarkan bobot tubuh sapi 

dari yang terbesar sampai terendah;  

2. ransum Mitra ( Ransum Grumi Feed A); 

3. formula MNS bahan penyusun MNS yaitu : urea, ZA,  molases, dolomit, 

garam, mineral dan vitamin; 

4. indigofera sebagai sumber protein; 

5. air minum yang diberikan secara ad libitum.
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3.2.2 Alat Penelitian. 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian meliputi ; 

1. kandang individu lengkap dengan tempat makan dan tempat minumnya; 

2. timbangan sapi yang digunakan untuk menimbang bobot sapi diawal 

pemeliharaan dan diakhir pemeliharaan,  

3. timbangan yang digunakan untuk menimbang ransum dan sisa ransum, dan 

timbangan yang digunakan untuk menimbang formula MNS;  

4. alat yang digunakan  untuk membuat ransum, meliputi : coper, sekop, bak no. 

28 , ember, tong ukuran 220 liter, sarung tangan glof dan pengaduk MNS;  

5. alat hitung dan tulis, meliputi kalkulator, buku, dan pena untuk menulis dan 

mencatat data. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancagan penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 

perlakuan dan 5 ulangan. Rancangan ini dicirikan oleh adanya kelompok dalam 

jumlah yang sama, di mana setiap kelompok dikenakan perlakuan-perlakuan 

(Gaspersz, 1995). Rancangan perlakuannya adalah : 

1. R1 = Konsentrat 60% + Hijauan 40% 

2. R2 = R1 + MNS 6,54 % 

3. R3 = R2 + Indigofera 10% 

 

Sapi dikelompokkan menjadi 5 kelompok berdasarkan kisaran bobot badan.  

Setiap kelompok diberikan 3 perlakuan yang berbeda, sehigga total sapi yang 

dibutuhkan sebanyak 15 ekor. Peubah yang diamati adalah konsumsi bahan 

kering, protein kasar dan pertambahan bobot tubuh (PBT). Pengelompokkan sapi 

berdasarkan bobot tubuh awal dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data penimbangan bobot tubuh sapi potong. 

Perlakuan 
Bobot Tubuh  

Penimbangan Awal Penimbangan Akhir 

 

R1K1 

---------------------------------(kg)--------------------------------- 

245 252 

R1K2 251 282 

R1K3 294 330 

R1K4 296 346 

R1K5 316 307 

R2K1 246 263 

R2K2 261 260 

R2K3 291 314 

R2K4 303 320 

R2K5 344 375 

R3K1 249 291 

R3K2 269 312 

R3K3 281 321 

R3K4 314 356 

R3K5 304 353 

Sumber : Hasil Penimbangan Bobot Tubuh Sapi Penelitian Negri Katon, 

Kabupaten Pesawaran, Universitas Lampung 2023. 

 

3.3.2 Analisis data 

 

Data dari hasil penelitian dianalisis dengan anaisis ragam Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila dari hasil ANOVA tersebut menunjukan hasil berpengaruh 

nyata makaanalisis ini akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

(Steel dan Torrie, 1991). 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan sapi 

 

Persiapan sapi yang dilakukan adalah  pemberian vaksin penyakit mulut dan kuku 

(PMK), pemberian obat cacing secara serempak, penimbangan sapi, 

pengelompokkan sapi berdasarkan bobot tubuh, dan pemberian nomor identitas 

sapi. 
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3.4.2 Persiapan ransum perlakuan 

 

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian adalah ransum Grumi Feed A yang 

berasal dari institusi mitra (PT Grumi Farmindo Inovasi),  Multi Nutrient Saos 

(MNS) dan Indigofera sebagai sumber protein. Bahan pakan yang sudah 

dikumpulkan kemudian ditimbang berdasarkan formuasi ransum perlakuan.  

Bahan pakan kemudian dicampur dengan meletakkan bahan pakan yang 

jumlahnya paling banyak di posisi paling bawah, kemudian diatasnya bahan 

pakan yang jumahnya sedikit.  Setelah itu bahan pakan dicampur hingga merata. 

Kandungan nutrisi bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan 
 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrien 

BK PK LK SK Abu 

 ------------------------------------(%)---------------------------------- 

Silase Tebon 

Jagung 
31,2 7,8 2,34 23,55 7,43 

Indigofera 21,97 31,49 3,63 13,47 6,41 

MNS (Multi 

Nutrient Saos) 
     

-Molases 64,12 1,29 4,69 0,25 6,22 

-Urea 90 225 - - - 

-Garam 42 - - - - 

-Dolomit - - - - - 

-Vitamin Mineral 85,00 - - - 46,37 

Sumber: *Jurnal Kualitas Silase Tebon Jagung Dengan Penambahan Berbagai 

Bahan Aditif Ditinjau Dari Kandungan Bahan Nurtisi, Fakultas Peternakan 

Universitas Brawijaya. 

 *Hasil Analisa di Laboratorium Biokimia Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 *Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat, 2022. 

‘Indigofera :Tanaman Sang Juara’ 
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Kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum  
 

Ransum 
Kandungan Nutrisi 

BK Protein SK Abu 

 -------------------------------(%)--------------------------- 

Silase Tebon Jagung 91,35 5,77 28,58 11,15 

R1 94,58 8,96 27,94 7,96 

R2 88,94 10,34 21,54 14,25 

R3 92,75 11,17 18,51 10,13 

Sumber :  *Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Jalan Veternan III, Ciawi, 

Bogor  

*Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,    

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

Presentase imbangan pakan dalam penyusunan ransum pada masing – masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Susunan bahan ransum 
 

Bahan Baku Pakan 
Perlakuan 

R1 R2 R3 

 

Konsentrat 

-------------------------------(%)--------------------------- 

60,00 56,13 50,13 

Indigofera - - 10 

Hijauan 40,00 37,42 33,42 

MNS - 6,54 6,54 

Total 100 100 100 
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Formulasi multy nutrient sauce (MNS) dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Formulasi multy nutrient sauce 
 

Nama Bahan Komposisi per ekor per hari 

 

Molases 

---------------------(%)------------------ 

3,4  

Urea 0,4 

Za 0,6 

Garam 0,8  

Dolomit 1  

Mineral Vitamin 0,025 

 

Formulasi Konsentrat Grumi Feed A dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6. Formulasi konsentrat Grumi Feed A 

Nama Bahan Satuan 

 

Brand Polar/ dedak 

------------------------(%)------------------- 

20 

SBM 3 

Bungkil Kopra 5 

Bungkil Sawit 34 

Premix Vit Mineral 1 

Kulit Kopi 27 

Ampas Kedelai 10 

Total 100 

Sumber : PT. Grumi Framindo Inovasi, Punggur, Lampung Tengah. 

 

3.4.3 Masa adaptasi 

 

Masa adaptasi sapi terhadap ransum perlakuan dan lingkungan kandang dilakukan 

selama 14 hari sebelum dilakukan pengambilan data. 
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3.4.4. Persiapan kandang dan tata letak penelitian 

 

Persiapan kandang meliputi pembersihan kandang, persiapan tempat pakan dan 

tempat minum dan pembuatan tata letak percobaan. Persiapan kandang dilakukan 

dengan membersihkan kandang individu yang akan digunakan untuk penelitian . 

Kandang yang digunakan terletak tidak jauh antara satu dengan lainnya. Kandang 

individu disiapkan sebanyak 15 dan diberi tanda perlakuan setiap satuan sekatnya. 

Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

R2K3 R2K2 R2K1 R1K5 R1K4 R1K3 RIK2 R1K1 

 

Cadangan R3K5 R2K4 R2K5 R3K4 R3K3 R3K2 R3K1 

Gambar 2. Tata Letak Sapi Potong Selama Penelitian 

 

Keterangan: 

R : Perlakuan 

K : Kelompok/Ulangan 

 

3.4.5 Pengambilan data 

 

Tahap pengambilan data dilaksanakan selama 60 hari meliputi pengukuran  data 

bobot awal pemeliharaan diambli setelah masa adaptasi berakhir atau pada hari 

pertama pengambilan data. Pemberian pakan diberikan tiga kali setiap hari yaitu 

pada pagi pukul 08.00 WIB, pada siang pukul 14.00 WIB dan pada sore pukul 

17.40 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

3.5.1 Konsumsi BK ransum 

 

Konsumsi ransum didapat dengan cara menghitung selisih yang diberikan dengan 

sisa ransum tiap harinya dan dikorvesikan kedalam bahan kering serta dinyatakan 

dalam g/ekor/hari (Prakasi,1999). 
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Konsumsi BK =  
(Konsumsi pakan yang diberikan x (%BK)−Sisa ransum

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (ℎ𝑎𝑟𝑖)
𝑥 %BK 

 

3.5.2 Konsumsi protein 
 

Konsumsi ransum didapat dengan cara menghitung selisih yang diberikan dengan 

sisa ransum tiap harinya dan dikorvesikan kedalam bahan kering serta dinyatakan 

dalam g/ekor/hari (Prakasi, 1999). 

 

Konsumsi Protein=  
(Konsumsi pakan yang diberikan x (%Protein)−Sisa ransum

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (ℎ𝑎𝑟𝑖)
𝑥 %Protein 

 

3.5.3 Pertambahan bobot tubuh 

 

Pertambahan bobot tubuh dihitung dari selisih bobot badan akhir dikurangi bobot 

badan awal, kemudian dibagi dengan lama periode penggemukan (Rasyaf, 1993) 

yang diukur dalam satuan (kg/ekor/hari).  Pertambahan bobot tubuh dirumuskan : 

 

PBT (kg/ekor/hari)  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑘𝑔)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑘𝑔)

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (ℎ𝑎𝑟𝑖)
 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian ransum basal yang ditambahkan hijauan saja ataupun yang di 

tambahkan dengan MNS maupun Indigofera pada setiap perlakuan 

R1;R2;R3 tidak berpengaruh nyata terharap konsumsi BK (bahan kering); 

2. pemberian ransum basal yang ditambahkan hijauan saja ataupun yang di 

tambahkan dengan MNS maupun Indigofera pada setiap perlakuan 

R1;R2;R3  berpengaruh nyata terharap konsumsi PK (protein kasar); 

3. pemberian ransum basal yang ditambahkan hijauan saja ataupun yang di 

tambahkan dengan MNS maupun Indigofera pada setiap perlakuan 

R1;R2;R3 tidak berpengaruh nyata terharap konsumsi PBBT (pertambahan 

bobot badan ternak). 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk menaikan 

nilai dari protein pada ransum dan disarankan kepada peternak untuk dapat 

meneruskan penggunakaan Multi Nutrien Saos dan Indigofera dalam ransum sapi 

agar dapat  mencukupi kebutuhan pokok dari ternak serta memaksimalkan 

produkktifitas dan pertambahan bobot tubuh ternak.
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